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4 PIDATO PENGUKUHAN GURU BESAR
Hadirin yang saya muliakan,
Judul ini muncul dalam benak saya dan terinspirasi dari pengalaman 
pribadi saya selama berkecimpung cukup lama (sejak tahun 2007 sampai se-
karang) dalam mengelola sekolah laboratorium Universitas Negeri Malang 
utamanya kelas-kelas yang mengimplementasikan kurikulum ganda, yaitu 
sinergi kurikulum nasional dan kurikulum internasional untuk mata pe-
lajaran English, Mathematics dan Science, serta memanfaatkan pendekatan 
pembelajaran bahasa Inggris melalui mata pelajaran konten atau yang le-
bih lazim disebut pembelajaran lintas kurikulum (Content Language Integrated 
Learning, disingkat CLIL).
Hadirin yang berbahagia,
Sebelum pemaparan kajian riset ini, perkenankan saya mengutip rajut-
an kata-kata “Sungguh mengherankan perintah pertama Allah SWT kepa-
da Nabi Muhammad dalam wahyu-Nya yakni Iqra (Bacalah!).” Membaca 
merupakan salah satu literasi dasar yang perlu ditingkatkan dan dilestari-
kan serta dijadikan pembiasaaan sejak siswa sekolah dasar. Nampaknya 
fenomena ini direspon oleh pemerintah pada tahun 2016 ini pemerintah 
meluncurkan program nasional “Gerakan Literasi Sekolah” (sekarang 
menjadi “Gerakan Literasi Nasional”) yang mencakup tiga tahap: Tahap 
Pembiasaaan, Tahap Pengembangan dan Tahap Pembelajaran (Gerakan 
Literasi Sekolah, 2016). Pada tahap pembiasaan siswa di sekolah diberi wak-
tu 15 menit untuk membaca di kelas sebelum proses pembelajaran dimu-
lai. Setelah pembiasaan membaca terbangun, pada tahap selanjutnya siswa 
diminta meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi 
buku pengayaan, dan pada tahap akhir, siswa meningkatkan kemampuan 
literasi di semua mata pelajaran yaitu menggunakan buku pengayaan dan 
memanfaatkan strategi membaca di semua mata pelajaran.
Hadirin yang saya muliakan,
Berdasarkan hasil survei Organisasi Kerjasama dan Pengembangan 
Ekonomi (Organization for Economic Cooperation and Development/ OECD) 
dalam Program Asesmen bagi Siswa Internasional terbukti bahwa secra 
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global peserta didik SMP Indonesia menempati rangking 74 dari 79 negara 
yang mengikuti ajang kompetisi tersebut, dan memperoleh nilai 371 un-
tuk kompetensi membaca (Nilai OECD 487) pada tahun 2018 (Dokumen 
Kurikulum 2013). Dengan kata lain, pengembangan literasi generasi muda 
Indonesia tergolong rendah di lingkungan dunia internasional. Fakta ini 
diperkuat oleh temuan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sugiharta-
ti (2016) yang menemukan fakta bahwa di mata sebagian besar siswa di 
jenjang pendidikan dasar di Kota Surabaya kehadiran perpustakaan dan 
pustakawan lazimnya belum menarik minat mereka untuk berkunjung, 
dengan kata lain minat baca rendah berdampak pada rendahnya litera-
si. Disarankan olehnya adanya peran aktif  pihak sekolah bekerja sama 
de ngan guru menciptakan strategi efektif  dan menarik dalam rangka 
menumbuhkan perilaku gemar membaca. Dinyatakan pula oleh Ki Supri-
yoko (2004, dikutip oleh Sugihartati, 2016) bahwa terdapat korelasi posi-
tif  antara minat baca (reading interest), dengan kebiasaan membaca (reading 
habit), dan kemampuan membaca (reading competence). Jadi, rendahnya minat 
baca meyebabkan kebiasaan membaca rendah dan akibatnya kemampuan 
membaca juga rendah. Kondisi ini diperkuat pula oleh temuan tim peneliti 
dari Cambridge Center Universitas Negeri Malang (2015) yang mengung-
kapkan bahwa tingkat kemampuan membaca bahasa Inggris peserta didik 
yang mengikuti Checkpoint (tes terstandar internasional) masih rendah, yai-
tu sebagian besar peserta memperoleh nilai 4 dari nilai kriteria yang sudah 
dipatok, 6. 
Hadirin yang berbahagia,
Untuk mendukung program pemerintah dan atas saran tersebut di 
atas terkait perlunya strategi efektif  untuk merangsang dan menumbuhkan 
gemar membaca kritis, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengujicobakan strategi lingkar literasi yang telah lama diimplementasikan 
di negara-negara maju dalam rangka membiasakan anak-anak membaca 
kritis bersama teman sebaya dengan atau tanpa  bantuan guru. Pembaca 
tidak hanya diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan untuk men-
cari fakta atau mengingat apa yang telah dibaca tetapi lebih dituntut un-
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tuk berpikir tingkat tinggi seperti membuat inferensi, membuat hipotesa, 
membuat kesimpulan, dan memberikan pertimbangan-pertimbangan dari 
bacaan yang telah dibacanya (Daniels, 2002). Long dan Gove (2003) ber-
pendapat bahwa siswa lebih dapat terlibat dalam diskusi yang terarah dan 
reflektif  dengan menggunakan SLL karena mereka mampu menafsirkan 
sebuah bacaan dengan lebih dari satu macam perspektif  atau sudut pan-
dang. Dalam SLL, siswa saling bertanya satu sama lain, merubah sudut 
pandang dan mendorong satu sama lain untuk mempelajari bacaan lebih 
mendalam. 
Hadirin yang saya muliakan, 
Penelitian dengan strategi membaca SLL ini ditujukan kepada siswa 
SD kelas 5 dengan pendekatan pembelajaran lintas kurikulum (CLIL) 
de ngan beberapa alasan, yaitu: (1)seperti yang dinyatakan oleh Piaget 
(dikutip oleh Cameron, 2001) dan Pinter (2012) bahwa pada tahap op-
erasional konkrit peserta didik antara usia 7 (tujuh) sampai 11 (sebelas) 
tahun memasuki masa performing operation yang bermakna mereka mam-
pu menyelesaikan berbagai tugas seperti menggabungkan, memisahkan, 
menyusun, menderetkan, melipat dan membagi; (2) mereka sudah mu-
lai mampu berpikir kritis (proportional thinking) atau berpikir tingkat tinggi 
seperti berpikir deduktif, berpikir induktif, menganalisis, mensintesis; (3) 
mereka mampu berpikir secara abstrak, reflektif, serta mampu memecah-
kan berbagai masalah. Pandangan Piaget ini didukung pula oleh ahli lain 
seperti Kohlberg (dikutip oleh Clark, 1984) yang mengungkapkan bahwa 
perkembangan kognitif  anak seusia ini terfokus pada cognitive reasoning yang 
memungkinkan mereka belajar berpikir kritis; (4) mereka mulai belajar me-
maknai konsep dasar lingkungan sekitar dan mampu membedakan dunia 
fiksi dan non fiksi; (5) pembelajaran Bahasa Inggris melalui pendekatan 
lintas kurikulum (CLIL) lebih intensif  (Pinter, 2011)
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Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Bapak Ibu hadirin yang saya hormati, 
Peserta didik sekolah dasar yang dimaksud dalam penelitian ini ada-
lah mereka yang duduk di kelas lima yang memiliki karakteristik berbeda 
dengan peserta didik yang berada di kelas rendah. Menurut Dunn (1983) 
dan Elliot& Frisbie (1994) peserta didik berusia antara 6-11 tahun memi-
liki kompetensi berbeda dalam belajar berbahasa, yaitu mereka belajar 
berbahasa lebih cepat daripada orang dewasa utamanya apabila atmosfer 
pembelajaran kondusif, dan proses pembelajaran mampu menstimulasi 
perkembangan cara berpikir mereka. 
Lebih lanjut, Scott dan Ytreberg (1990) dan Pinter (2011) peserta di-
dik dengan kisaran usia antara10 tahun dan 12 tahun memiliki karakteris-
tik unik. Pertama, kelompok usia ini dikategorikan berusia magis karena 
usia mereka tergolong lebih matang dalam belajar memaknai konsep dasar 
di sekitar mereka dan mereka dapat memilah antara dunia nyata dan du-
nia fiksi. Dengan kata lain, mereka sudah mulai memahami dunia orang 
dewasa. Kedua, kelompok usia ini memiliki kemampuan berpikir secara 
analitis kritis, yaitu mereka telah mampu mengkaji atau menganalisa suatu 
perma salahan. Ketiga, sistem suatu bahasa mulai dipahami sehingga rasa 
keingintahuan akan hal-hal yang kurang jelas mulai digali. Keempat, mere-
ka mulai memiliki kemampuan untuk bekerja sama dan belajar dari sesama. 
Oleh karena itu, dalam belajar berbahasa termasuk belajar berbahasa Ing-
gris mereka sebaiknya dipajankan pada berbagai bentuk pengalaman yang 
dapat merangsang rasa keingintahuan dan mengasah kemampuan berpikir 
kritis melalui berbagai keterampilan berbahasa. Menurut Piaget (1980, di-
kutip oleh Cameron, 2001: 2-4 dan Pinter, 2011) anak yang berusia an-
tara 7 (tujuh) -11 (sebelas) tahun mencapai tahap operasional konkrit yang 
menunjukkan bahwa anak-anak sudah mampu menyelesaikan tugas-tugas 
seperti menggabungkan, menisahkan, menyusun, melipat dan membagi. 
Pada usia 11 (sebelas) tahun mereka sudah mamupu berpikir tingkat tinggi 
seperti berpikir dedutif, induktif, menganalisis, mensintesa, serta mampu 
berpikir abstrak dan refeltif. Mereka juga mampu memecahkan berbagai 
masalah.
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Belajar bahasa Inggris, menurut Ng (1994), berarti pula belajar me-
nguasai keterampilan-keterampilan berbahasa Inggris yang meliputi kete-
rampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis. Penelitian ini lebih difokuskan pada keterampilan 
membaca karena pada dasarnya anak-anak senang dengan membaca ceri-
tera. Agar supaya kemampuan berpikir analitis kritis berkembang terarah, 
mereka perlu diberi kesempatan untuk membaca suatu bacaan secara kritis 
dengan bimbingan baik oleh guru maupun teman sebaya.
Kemampuan Membaca Kritis
Bapak Ibu yang berbahagia, 
Telah diungkapkan sebelumnya bahwa karakteristik Kurikulum 2013 
berbeda dengan kurikulum nasional sebelumnya yang lebih menekan-
kan pada pemberdayaaan peserta didik dalam berpikir kritis seperti yang 
diutarakan oleh Bloom (2005) dengan istilah ranah berpikir tingkat ting-
gi yang mencakup kompetensi menganalisa, mengevaluasi dan mengem-
bangkan. Berpikir kritis dapat dilatihkan sejak sekolah dasar sebagai bekal 
membentuk generasi muda lebih kritis dengan lingkungan sekitarnya yang 
dapat dilakukan secara bertahap, yaitu menumbuhkan minat baca sejak 
dini yang dilanjutkan dengan meningkatkan kemampuan literasi melalui 
kegiatan menanggapi buku pengayaaan, dan diakhiri dengan meningkat-
kan kemampuan literasi di semua mata pelajaran dengan menggunakan 
buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata pelajaran (Permen-
dikbud, 2015).
Yang dimaksud dengan membaca kritis adalah kemampuan pembaca 
dalam berpikir tingkat tinggi seperti membuat inferensi, membuat hipote-
sa, membuat kesimpulan, dan memberikan pertimbangan-pertimbangan 
dari bacaan yang telah dibacanya, tidak sekedar menjawab pertanyaan-per-
tanyaan untuk mencari fakta atau mengingat apa yang telah dibaca. 
Pencapaian kompetensi membaca kritis akan lebih baik apabila ditun-
jang oleh pemilihan bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan du-
nia anak-anak. Kostelnik ed.(1991) mengungkapkan bahwa bahan bacaan 
untuk anak-anak sebaiknya dikembangkan berorientasi pada tema karena 
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pengembangan bahan bacaan berbasis tema akan sangat mengakomoda-
si perkembangan suatu konsep yang kelak konsep-konsep tersebut akan 
menjadi landasan dalam memahami, berpikir dan berargumentasi. Kom-
petensi membaca kritis dapat dilatihkan sejak dini dengan salah satu strate-
gi membaca yang disebut “Strategi Lingkar Literasi”.
Strategi Lingkar Literasi
Bapak Ibu yang terhormat, 
Apakah yang dimaksud dengan literasi? Literasi dalam Gerakan Lite-
rasi Sekolah (2016) didefinisikan sebagai kemampuan mengakses, mema-
hami, dan memanfaatkan sesuatu secara cerdas melalui kegiatan, anatar 
lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau berbicara. Untuk 
menggalakkan kompetensi literasi bagi peserta didik dapat dilakukan de-
ngan mengimplementasikan suatu strategi efektif  yang disebut “Strategi 
Lingkar Literasi” (selanjutnya disingkat SLL).
Awal mula lahirnya SLL pada tahun 1993 di Chicago, Amerika Serikat 
dipelopori oleh sebuah sekolah yang sebagian besar peserta didiknya ber-
asal dari keluraga imigran dengan kemampuan akademik menengah dan 
hanya 15% dari mereka memenuhi standar nasional dalam membaca dan 
matematika. Dengan fakta demikian, pemerintah setempat berupaya keras 
untuk membenahi kemampuan akademik mereka dengan suatu reformasi 
di dunia pendidikan, yaitu kemampuan berbahasa, menulis dan membaca 
menjadi mata pelajaran inti dalam kurikulum, dan khusus untuk kemam-
puan membaca diintensifkan melalui SLL. Apakah SLL itu?
SLL adalah suatu strategi dalam bentuk kelompok diskusi kecil sebaya 
yang telah menentukan bahan bacaan tertentu tentang ceritera pendek, 
puisi, artikel atau buku ceritera untuk diskusikan bersama. Setiap anggota 
kelompok bertugas untuk mendalami bagian informasi tertentu yang di-
baca dan kemudian berbagi ide dalam bacaan tersebut. Informasi tertentu 
yang digali, yaitu membuat inferensi, membuat hipotesa, membuat ring-
kasan, dan memberikan pertimbangan-pertimbangan dari bacaan yang te-
lah dibacanya. Strategi ini dapat dilatihkan dan diimplementasikan dengan 
beberapa metode tetapi yang sesuai dengan peserta didik sekolah dasar 
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adalah Metode 1 dan Metode 2. Metode 1 disebut pelatihan dengan mem-
baca novel di kelas dengan bantuan catatan kecil (post-it notes) dan Metode 
2 dinamakan pelatihan dengan bahan bacaan berupa ceritera pendek, no-
vel, dan lembar peran (role sheets). Menurut Daniels (2002) metode apapun 
yang diimplementasikan, SLL ditandai oleh karakteristik langkah-langkah 
implementasi (prosedur) seperti memberikan penjelasan (explain), membe-
rikan model (demonstration), berlatih (practice), memperhatikan prosedur 
lingkar literasi (debrief), dan pelatihan berupa pelajaran mikro serta pem-
bimbingan (refine). Dalam pelaksanaannya SLL menggunakan 4 (empat) 
kartu-kartu peran, seperti kartu penghubung (connector), kartu penanya 
(questioner), kartu pemilih ceritera (passage picker), kartu pembuat gambar 
(illustrator). Menurut Candler (2012)implementasi strategi membaca SLL-
pat dilaksanakan dengan bantuan media instruksional yang disebut kartu 
peran (role sheets) terdiri dari 4 (empat) kartu, yaitu kartu penulis ringkasan 
ceritera (summarizer), kartu penemu kata kata sukar (vocabulary finder/word 
wizard), kartu penulis pertanyaan (question writer) dan kartu pemetaan ceri-
tera (story mapper). Pelatihan SLL ini lazimnya berlangsung selama 10 (se-
puluh) hari berturut-turut. Secara empiris SLL telah terbukti berdampak 
positif  pada penumbuhkembangan kompetensi membaca kritis. 
Motivasi dan Minat Membaca
Bapak dan Ibu yang berbahagia, 
Kegemaran/minat membaca dapat dipengaruhi oleh faktor ekster-
nal atau motivasi ekstrinsik dan faktor internal atau motivasi intrinsik. 
Menurut Wigfield (1997) faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan 
seseorang yang berdampak positif  dalam membangkitkan kegemaran 
membaca. Sebagai contoh, sebuah keluarga yang membesarkan putra putri 
dengan memajankan mereka dengan berbagai bahan bacaan tanpa sengaja 
telah merangsang kegemaran minat baca karena lingkungan keluarga ge-
mar membaca. Dengan pembiasaan membaca tersebut tanpa disadari akan 
terbentuk minat baca yang didasari oleh dorongan dalam diri yang selalu 
ingin membaca. Minat baca yang tertanam dalam diri seseorang merupa-
kan dorongan internal untuk selalu membaca. Dengan kata lain, faktor 
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lingkungan akan berdampak pada motivasi instrinsik seseorang. Pendapat 
Wigfield didukung oleh Kristmason (2000) yang menyatakan bahwa 
lingkungan belajar dapat dibangun melalui beberapa cara seperti mem-
beri pujian atas keberhasilan belajar anak, menunjukkan sikap energik dan 
antusias dalam mengajar, memilih metode mengajar yang menarik serta 
melibatkan anak aktif, menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, 
mendiskusikan materi yang akan dipelajari, minat dan kultur anak. Teori 
ini diperkuat pula Reece dan Walker (1997, dikutip oleh Gomleksiz, 2001) 
yang mengungkapkan bahwa motivasi intriksi merupakan faktor penting 
dalam keberhasilan belajar bahasa kedua yang dimungkinkan untuk dica-
pai melalui strategi belajar bahasa kedua yang tepat sehingga bukan hanya 
motivasi yang terpicu tetapi juga minat belajar anak. Singkat kata, selain 
faktor motivasi, lingkungan, dan minat, Krashen (1985) berpendapat bah-
wa faktor sikap (attitude) dalam belajar bahasa kedua juga memegang peran 
penting, sebagai contoh anak yang terlanjur tidak senang kepada guru ba-
hasa Inggris, minat belajar bahasa tersebut juga rendah.
Bapak dan Ibu yang terhormat,
Beberapa penelitian di negara maju telah membuktikan bahwa SLL 
dapat mendongkrak prestasi membaca peserta didik. Di Chicago antara 
tahun 1995 dan 1998 kemampuan membaca peserta didik meningkat, 
kelas 3 sebesar 14%, kelas 6 sebesar 9%, dan kelas 8 sebesar 10%. Se-
buah penelitian eksperimen lain yang dilakukan oleh Klinger, Vaughn dan 
Schumm (1998) mengungkapkan bahwa subyek kelompok eksperimen 
dengan metode diskusi sebaya memperoleh capaian lebih tinggi dalam 
membaca pemahaman dibanding subyek kelompok kontrol dan kedua 
kelompok memperoleh capaian yang sama dalam hal pemahaman subs-
tansi pada saat mereka terlibat dalam kelas mata pelajaran Ilmu Sosial 
(Daniels, 2002). Berdasarkan bukti empiris tersebut, penelitian ini ber-
tujuan untuk mengeksperimenkan SLL di tingkat sekolah dasar sebagai 
dasar untuk mengembangkan kemam puan membaca kritis kedepannya 
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
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Selanjutnya, Marshall (2006) dalam penelitian untuk disertasinya me-
nemukan beberapa fakta, yaitu (1) SLL berdampak positif  pada kemam-
puan membaca peserta didik yang tergolong pebelajar cepat; dan (2) SLL 
merupakan pendekatan pembelajaran yang sesuai diterapkan kepada pe-
serta didik yang berminat baca tinggi.
Demikian pula, penelitian Mujiati (2001) menemukan bahwa ada 
hubungan yang positif  dan signifikan antara minat baca siswa Kelas V SD 
di kota Yogyakarta terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia. Penelitian 
Ratnasari (2001) menemukan adanya sumbangan positif  dan signifikan 
antara minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan mem-
baca pemahaman pada siswa kelas II SMK 2 Klaten.Penelitian Laeliyah 
(2007) menemukan fakta empiris bahwa ada kontribusi yang signifikan 
antara minat baca, ketersediaaan bahan bacaan, dan penguasaan kosakata 
terhadap kemampuan pemahaman cerpen anak di harian Kompas pada 
siswa kelas V SD Negeri di Kecamatan Kebumen.
Berkaitan dengan SLL, beberapa peneliti asing seperti Clarke dan 
Holwadel (2007) menemukan bahwa SLL memberikan dampak positif  
terhadap siswa karena mereka dapat menikmati dan memahami buku-
buku dengan lebih baik. SLL memberikan manfaat dalam kegiatan bedah 
buku dan membuat siswa menjadi berminat membaca. Lehman dan Sha-
rer (1996) menyatakan bahwa ketika guru menciptakan lingkungan be lajar 
seperti SLL, guru berupaya membangkitkan rasa keingintahuan siswa. 
Daniels (1994) percaya bahwa SLL memberikan siswa kemampuan untuk 
memilih buku yang akan mereka baca dan diskusikan dengan cara mereka 
sendiri dan juga memberikan kesempatan untuk memahami bacaan mere-
ka dalam kelompok-kelompok belajar kooperatif.
Ditemukan juga oleh Bates et al. (2014) bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kompetensi membaca anak pada usia 7-16 tahun 
dengan kemampuan intelegensi anak kedepannya. Dikatakan oleh mereka 
bahwa anak-anak yang terbiasa membaca sejak usia 7 tahun, kemampuan 
berpikir kritis mereka lebih terasah sehingga akan berdampak positif  pada 
kompetensi membaca selanjutnya.Temuan Bates et al. tersebut didukung 
pula oleh temuan Collier (1988) yang mengungkapkan bahwa anak usia 
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antara 8-12 tahun akan lebih cepat menguasai keterampilan/kompetensi 
bahasa kedua dibanding dengan anak usia 4-7 tahun.
Berdasarkan pembahasan teori dan penelitian terdahulu tersebut di 
atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca kritis selayaknya di-
latihkan sejak anak-anak literat yaitu mereka telah mampu membaca dan 
menulis. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 
apakah kemampuan berpikir kritis dimungkinkan untuk anak-anak Indo-
nesia yang belajar berbahasa Inggris dalam konteks bahasa Inggris sebagai 
bahasa asing (English as a foreign language).
Bapak dan Ibu yang berbahagia, 
Terkait penelitian ini SLL akan dilaksanakan selama 8 (delapan) kali 
dengan 4 (empat) kartu peran sebagai awal pengenalan SLL kepada sub-
yek penelitian, yaitu kartu penemu kata kata sukar (vocabulary finder/word 
wizard), kartu penulis pertanyaan (question writer), kartu pemetaan ceritera 
(story mapper), dan kartu penulis ringkasan ceritera (summarizer). 
Untuk mengkaji keefektifan SLL terkait kemampuan membaca kri-
tis peserta, peneliti mengadopsi rancangan kuasi eksperimen (Creswell, 
2008) dengan 2 kelas 5 ICP (International Class Program) SD Lab Universitas 
Negeri Malang, masing-masing sebagai kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Perangkat tes kemampuan membaca digunakan untuk men-
gukur kemampuan membaca kritis siswa yang terdiri dari 2 (dua) jenis teks 
bacaan fiksi dan teks bacaan non fiksi. Secara keseluruhan, postes terdiri 
dari 3 (tiga) teks bacaan dengan judul The Boy Who Biked the World (Non 
Fiksi), The Cloth of  Emperors (Fiksi) dan How an X-Ray Works (Fiksi), yang 
masing-masing teks bacaan disajikan 5 (lima) pertanyaan tentang infor-
masi tersurat, informasi tersirat (pertanyaan terkait inferensi, hipotesa dan 
pertimbangan) dan 1 (satu) nomor membuat ringkasan tentang isi teks ba-
caan. Jadi, postes meliputi 3 (tiga) teks bacaan dengan 15 (lima belas) per-
tanyaan/tugas. Di samping perangkat tes kemampuan membaca, data juga 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi kelas dan angket. Penelitian 
eksperimen ini dilaksanakan melalui 3 (tiga) tahap, yaitu tahap persiapan, 
tahap implementasi, dan tahap evaluasi.
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Gambar 1: Tahap persiapan dan pemodelan
Gambar 2: Siswa bekerja dalam lingkar literasi sesuai dengan tugas 
dalam kartu peran
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Gambar 3: Konfirmasi hasil kerja dalam kelompok lingkar literasi
Hadirin yang saya muliakan, 
Hasil analisis postes direfleksikan pada Tabel 1.

















K E K E K E K E K E K E
58 72 6 8 11 15 6 13 4 8 25 28
Selisih nilai 14 2 4 7 4 3
Tabel 1 ditemukan perolehan nilai mentah kedua kelompok sebelum 
dihitung secara statistik sebagai berikut: (1) nilai kemampuan membaca kri-
tis () Kelompok K 58 dan kelompok E 72, jadi selisih nilai adalah 14 poin 
untuk Kelompok E; (2) nilai untuk menemukan informasi tersurat (explicit 
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information) bagi Kelompok K 6 dan Kelompok E 8, jadi selisih nilai adalah 
2 poin untuk Kelompok E; (3) nilai untuk menemukan in ferensi (inference) 
bagi Kelompok K 11 dan Kelompok E 15, jadi selisih nilai adalah 4 poin 
untuk Kelompok E; (4) nilai untuk menemukan ja waban atas pertanyaan 
hipotesa (hypothesis) bagi Kelompok K 4 dan Kelompok E 8, jadi selisih 
nilai adalah 4 poin untuk Kelompok E; (5) nilai untuk menjawab per-
tanyaan terkait memberikan penilaian atau pertimbangan (judgement) bagi 
Kelompok K 4 dan Kelompok E 8, jadi selisih nilai adalah 4 poin untuk 
Kelompok E; dan (6) nilai untuk membuat ringkasan ceritera/isi bacaan 
(summary) bagi Kelompok K 25 dan Kelompok E 28, jadi selisih nilai ada-
lah 3 poin untuk Kelompok E. Dengan demikian, perolehan nilai Kelom-
pok E pada umumnya lebih tinggi daripada perolehan nilai Kelompok K, 
meskipun untuk variabel 2 selisih nilai tipis. Untuk lebih jelasnya, paparan 
hasil nilai postes ditampilkan dalam bentuk grafik pada Gambar 1 berikut.
Gambar 1 Grafik Rata-Rata Nilai Postes Total dan Rata-Rata Nilai per 
Sub Kompetensi
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Secara keseluruhan hasil postes kemampuan membaca kritis kelom-
pok E dengan SLL berbeda dengan kemampuan membaca kritis kelom-
pok E dengan strategi konvensional, dan demikian juga untuk kemam-
puan kompetensi setiap variabel. Ditinjau dari waktu mengerjakan postes, 
Kelompok E mengerjakan postes lebih cepat daripada Kelompok K, yaitu 
selisih waktu Kelompok E dan kelompok K adalah 9 menit. 
Untuk memperoleh pembuktian empiris lebih akurat, hasil postes 
kemampuan membaca kritis kedua kelompok tersebut dihitung secara 
statistik dengan tes-t sampel independen dengan uji dua sisi (2-tailed t-test) 
menggunakan SPSS 21. Berikut ini adalah paparan statistik dan interpreta-
sinya. Dengan membandingkan hasil akhir Kelompok E dan Kelompok K 
dengan perlakuan strategi membaca kritis berbeda didapatkan data estima-
si statistik yang terpapar berikut ini ditinjau dari beberapa varibel.
(1)  Pengaruh Strategi terhadap Waktu Pengerjaan Postes
Berdasarkan hasil uji statistik untuk membandingkan apakah ada pe-
ngaruh strategi membaca yang digunakan terhadap waktu yang dibutuh-
kan subyek untuk mengerjakan postes, diperoleh data statistik seperti ter-
tera pada Tabel 4.2 berikut ini.
Tabel 2a Deskripsi Statistik Waktu Pengerjaan Postes











Berdasarkan paparan Tabel 2a nilai rata-rata Kelompok K adalah 53, 
6667 dengan nilai minimum 47 dan maksimum 60; sedangkan nilai rata-ra-
ta Kelompok E adalah 44,7619 dengan nilai minimum 30 dan maksimum 
60. Selanjutnya, data deskriptif  statistik di atas dihitung dengan tes-t sam-
pel independen dengan uji dua sisi dan memperoleh hasil signifikansi pada 
Tabel 2b berikut.
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Tabel 2b Hasil Uji Tes-t Dua Sisi











Berdasarkan Tabel 2b hasil sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa nilai 
,001<,05 atau nilai probabilitas signifikan ,001 lebih kecil dibandingkan 
,05. Jadi ada bukti empiris untuk menolak hipotesa nul (Ho). Dengan kata 
lain, secara statistik terdapat perbedaan waktu pengerjaan antara Kelom-
pok K dengan strategi konvensional dan Kelompok E dengan menggu-
nakan SLL. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
strategi membaca terhadap durasi pengerjaan postes, Kelompok E de-
ngan SLL membutuhkan waktu lebih pendek untuk menyelesaikan postes 
membaca kritis daripada Kelompok K. Selanjutnya, akan dipaparkan pe-
ngaruh strategi terhadap kemampuan membaca kritis kedua kelompok.
(2)  Pengaruh Strategi terhadap Kemampuan Membaca Kritis
Berdasarkan hasil uji statistik untuk membandingkan apakah ada pe-
ngaruh strategi membaca yang digunakan terhadap waktu yang dibutuh-
kan siswa untuk mengerjakan postes, diperoleh data statistik seperti ter-
tera pada Tabel 3 berikut ini.
2)  Pengaruh Strategi terhadap Kemampuan Membaca Kritis
Berdasarkan hasil uji statistik untuk membandingkan apakah ada pe-
ngaruh strategi membaca yang digunakan terhadap kemampuan membaca 
kritis subyek, diperoleh data statistik seperti tertera pada Tabel 3 berikut 
ini.
Tabel 3a Deskripsi Statistik Kemampuan Membaca Kritis
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Berdasarkan paparan Tabel 3a nilai rata-rata Kelompok K adalah 55, 
1905 dengan nilai minimum 31 dan maksimum 82; sedangkan nilai rata-ra-
ta Kelompok E adalah 69,7143 dengan nilai minimum 44 dan maksimum 
95. Selanjutnya, data deskriptif  statistik di atas dihitung dengan tes-t sam-
pel independen dengan uji dua sisi dan memperoleh hasil signifikansi pada 
Tabel 3b berikut ini.
Tabel 3b Hasil Uji Tes-t Dua Sisi











Berdasarkana Tabel 3b hasil sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa nilai 
,002<,05 atau nilai probabilitas signifikan ,002 lebih kecil dibandingkan 
,05. Jadi ada bukti empiris untuk menolak hipotesa nul (Ho). Dengan kata 
lain, secara statistik terdapat perbedaan rerata kemampuan membaca kritis 
antara Kelompok K dengan strategi konvensional dan Kelompok E de-
ngan menggunakan SLL. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh strategi membaca terhadap kemampuan membaca kritis, Kelom-
pok E dengan SLL berkemampuan membaca kritis lebih tinggi daripada 
Kelompok K. Selanjutnya, akan dipaparkan pengaruh strategi terhadap 
kemampuan menggali informasi tersurat kedua kelompok.
(3) Pengaruh Strategi terhadap Menggali Informasi Tersurat
Berdasarkan hasil uji statistik untuk membandingkan apakah ada pe-
ngaruh strategi membaca yang digunakan terhadap kemampuan mengga-
li informasi tersurat, diperoleh data statistik seperti tertera pada Tabel 4 
berikut ini.
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Tabel 4a Deskripsi Statistik Menggali Informasi Tersurat











Berdasarkan paparan Tabel 4a nilai rata-rata Kelompok K adalah 
6,2381 dengan nilai minimum 4 dan maksimum 8; sedangkan nilai rata-ra-
ta Kelompok E adalah 6,7619 dengan nilai minimum 5 dan maksimum 8. 
Selanjutnya, data deskriptif  statistik di atas dihitung dengan tes-t sampel 
independen dengan uji dua sisi dan memperoleh hasil signifikansi pada 
Tabel 4b berikut.
Tabel 4b Hasil Uji Tes-t Dua Sisi











Berdasarkana Tabel 4b hasil sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa nilai 
,370>,05 atau nilai probabilitas signifikan ,370 lebih besar dibandingkan 
,05. Jadi tidak ada bukti empiris untuk menolak hipotesa nul (Ho). Dengan 
kata lain, secara statistik tidak ada perbedaan rerata kemampuan menggali 
informasi tersurat antara Kelompok K dengan strategi konvensional dan 
Kelompok E dengan menggunakan SLL. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa tidak ada pengaruh strategi membaca terhadap kemampuan 
menggali informasi tersurat antara Kelompok E dengan SLL dan Kelom-
pok K. Selanjutnya, akan dipaparkan pengaruh strategi terhadap kemam-
puan membuat inferensi kedua kelompok.
(4)  Pengaruh Strategi terhadap Membuat Inferensi
Berdasarkan hasil uji statistik untuk membandingkan apakah ada pe-
ngaruh strategi membaca yang digunakan terhadap kemampuan membuat 
inferensi, diperoleh data statistik seperti tertera pada Tabel 5 berikut ini.
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Tabel 5a Deskripsi Statistik Membuat Inferensi











Berdasarkan paparan Tabel 5a nilai rata-rata Kelompok K adalah 
10,9524 dengan nilai minimum 0 dan maksimum 15; sedangkan nilai ra-
ta-rata Kelompok E adalah 12,3333 dengan nilai minimum 3 dan maksi-
mum 15. Selanjutnya, data deskriptif  statistik di atas dihitung dengan tes-t 
sampel independen dengan uji dua sisi dan memperoleh hasil signifikansi 
pada Tabel 5b berikut.
Tabel 5b Hasil Uji Tes-t Dua Sisi











Berdasarkana Tabel 5b hasil sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa nilai 
,229>,05 atau nilai probabilitas signifikan ,229 lebih besar dibandingkan 
,05. Jadi tidak ada bukti empiris untuk menolak hipotesa nul (Ho). Dengan 
kata lain, secara statistik tidak ada perbedaan rerata kemampuan membuat 
inferensi antara Kelompok K dengan strategi konvensional dan Kelom-
pok E dengan menggunakan SLL. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh strategi membaca terhadap kemampuan mem-
buat inferensi antara Kelompok E dengan SLL dan Kelompok K. Selan-
jutnya, akan dipaparkan pengaruh strategi terhadap kemampuan membuat 
hipotesa kedua kelompok.
(5)  Pengaruh Strategi terhadap Membuat Hipotesa
Berdasarkan hasil uji statistik untuk membandingkan apakah ada pe-
ngaruh strategi membaca yang digunakan terhadap kemampuan membuat 
hipotesa, diperoleh data statistik seperti tertera pada Tabel 6 berikut ini.
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Tabel 6a Deskripsi Statistik Membuat Hipotesa











Berdasarkan paparan Tabel 6a nilai rata-rata Kelompok K adalah 
7,7619 dengan nilai minimum 0 dan maksimum 15; sedangkan nilai ra-
ta-rata Kelompok E adalah 10,3810 dengan nilai minimum 3 dan maksi-
mum 15. Selanjutnya, data deskriptif  statistik di atas dihitung dengan tes-t 
sampel independen dengan uji dua sisi dan memperoleh hasil signifikansi 
pada Tabel 6b berikut.
Tabel 6b Hasil Uji Tes-t Dua Sisi











Berdasarkana Tabel 6b hasil sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa nilai 
,085>,05 atau nilai probabilitas signifikan ,085 lebih besar dibandingkan 
,05. Jadi tidak ada bukti empiris untuk menolak hipotesa nul (Ho). Dengan 
kata lain, secara statistik tidak ada perbedaan rerata kemampuan membuat 
hipotesa antara Kelompok K dengan strategi konvensional dan Kelompok 
E dengan menggunakan SLL. Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa tidak ada pengaruh strategi membaca terhadap kemampuan membuat 
hipotesa antara Kelompok E dengan SLL dan Kelompok K. Selanjutnya, 
akan dipaparkan pengaruh strategi terhadap kemampuan membuat per-
timbangan kedua kelompok.
(6) Pengaruh Strategi terhadap Membuat Pertimbangan
Berdasarkan hasil uji statistik untuk membandingkan apakah ada pe-
ngaruh strategi membaca yang digunakan terhadap kemampuan membuat 
pertimbangan, diperoleh data statistik seperti tertera pada Tabel 7 berikut 
ini.
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Tabel 7a Deskripsi Statistik Membuat Pertimbangan











Berdasarkan paparan Tabel 7a nilai rata-rata Kelompok K adalah 
5,1905 dengan nilai minimum 0 dan maksimum 15; sedangkan nilai ra-
ta-rata Kelompok E adalah 8,0000 dengan nilai minimum 5 dan maksi-
mum 13. Selanjutnya, data deskriptif  statistik di atas dihitung dengan tes-t 
sampel independen dengan uji dua sisi dan memperoleh hasil signifikansi 
pada Tabel 7b berikut.
Tabel 7b Hasil Uji Tes-t Dua Sisi











Berdasarkana Tabel 7b hasil sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa nilai 
,015<,05 atau nilai probabilitas signifikan ,015 lebih kecil dibandingkan 
,05. Jadi ada bukti empiris untuk menolak hipotesa nul (Ho). Dengan kata 
lain, secara statistik ada perbedaan rerata kemampuan membuat hipote-
sa antara Kelompok K dengan strategi konvensional dan Kelompok E 
de ngan menggunakan SLL. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh strategi membaca terhadap kemampuan membuat pertim-
bangan antara Kelompok E dengan SLL dan Kelompok K. Selanjutnya, 
akan dipaparkan pengaruh strategi terhadap kemampuan membuat ring-
kasan kedua kelompok.
(7)  Pengaruh Strategi terhadap Membuat Ringkasan
Berdasarkan hasil uji statistik untuk membandingkan apakah ada pe-
ngaruh strategi membaca yang digunakan terhadap kemampuan membuat 
ringkasan, diperoleh data statistik seperti tertera pada Tabel 8 berikut ini.
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Tabel 8a Deskripsi Statistik Membuat Ringkasan











Berdasarkan paparan Tabel 8a nilai rata-rata Kelompok K adalah 
24,9048 dengan nilai minimum 8 dan maksimum 38; sedangkan nilai ra-
ta-rata Kelompok E adalah 31,9524 dengan nilai minimum 13 dan maksi-
mum 46. Selanjutnya, data deskriptif  statistik di atas dihitung dengan tes-t 
sampel independen dengan uji dua sisi dan memperoleh hasil signifikansi 
pada Tabel 8b berikut.
Tabel 8b Hasil Uji Tes-t Dua Sisi











Berdasarkana Tabel 8b hasil sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa nilai 
,005<,05 atau nilai probabilitas signifikan ,005 lebih kecil dibandingkan 
,05. Jadi ada bukti empiris untuk menolak hipotesa nul (Ho). Dengan kata 
lain, secara statistik ada perbedaan rerata kemampuan membuat ringkasan 
antara Kelompok K dengan strategi konvensional dan Kelompok E de-
ngan menggunakan SLL. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh strategi membaca terhadap kemampuan membuat ringkasan 
antara Kelompok E dengan SLL dan Kelompok K dengan strategi kon-
vensional. Selanjutnya, akan dipaparkan hasil angket subyek Kelompok E.
Bapak dan Ibu yang saya muliakan,
Berikut ini adalah hasil analisis angket Kelompok E. Angket didistri-
busikan kepada subyek Kelompok E dengan perlakuan SLL dengan tu-
juan untuk memperoleh masukan dari 21 (dua puluh satu) subyek setelah 
mereka terlibat aktif  dalam proses pembelajaran membaca kritis dengan 
SLL selama 10 (sepuluh) pertemuan. Angket menjaring 2 (dua) variabel 
utama, yaitu kompetensi membaca kritis dan tanggapan subyek terhadap 
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implementasi SLL, dan masing-masing variabel tersebut dijabarkan men-
jadi 10 (sepuluh) indikator.
Berdasarkan hasil analisis angket diungkapkan temuan-temuan se-
bagai berikut. Terkait kompetensi membaca kritis, (1)100% subyek 
menyatakan bahwa kemampuan mereka untuk memahami, mengingat isi 
bacaan dan membuat ringkasan tentang isi bacaan lebih baik karena latihan 
keterampilan membaca diberikan secara bertahap dan selalu didiskusikan 
bersama teman sebaya dalam kelompok sebelum dilakukan diskusi kelas; 
(2) 18-20 subyek (86-95%) berpendapat bahwa mereka lebih mudah me-
mahami urutan kejadian, sebab akibat dalam bacaan dan mengenal jenis 
wacana dalam bentuk fiksi dan non fiksi. Sedangkan terkait implemen-
tasi SLL dalam membaca kritis, (1) 20 subyek (95%) menyatakan bahwa 
mereka lebih mampu memahami isi bacaan secara kritis, mampu memi-
lih terlebih dahulu materi bacaan yang akan dibaca dan akan lebih sering 
membaca mandiri. Dari 20 subyek tersebut, 6 subyek (28,9%) berada pada 
ranking teratas dengan nilai 76-95; (2) 19 subyek (90%) menyatakan bahwa 
teks bacaan yang dilatihkan sesuai dengan kemampuan mereka, isi bacaan 
menambah wawasan mereka dan mereka senang bekerja bersama dalam 
kelompok dalam membaca kritis bersama; (3) 14-15 subyek (67-71%) 
mengungkapkan bahwa mereka akan lebih kritis dalam membaca, lebih 
gemar membaca baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah, sedangkan 6-7 subyek (29-33%) menyatakan tidak dan 3 subyek 
memperoleh nilai antara 33-49 dan 3 subyek lainnya mendapat nilai antara 
69-90; (4) 28,9% subyek dengan nilai 76-95 tersebut di atas pada umumnya 
mengerjakan postes lebih pendek daripada subyek lainnya.
Hadirin yang berbahagia,
Dengan penelitian ini terbukti secara empiris bahwa (1) SLL sebagai 
suatu strategi dalam proses pembelajaran membaca kritis dalam bahasa 
Inggris merupakan strategi yang melatih pembaca berpikir tingkat tinggi 
selama proses membaca seperti membuat inferensi, membuat hipotesa, 
membuat pertimbangan, dan membuat ringkasan isi bacaan. Untuk men-
capai kompetensi seperti ini peserta didik perlu dilatih secara intensif  de-
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ngan tahapan SLL yang dianjurkan oleh Daniels (2002); Bloom (2005); 
dan Pinter (2011) bahwa anak-anakpun dapat dilatih untuk berpikir ting-
kat tinggi secara bertahap dengan bantuan guru (scaffolding) untuk memoti-
vasi mereka (Bruner, dikutip oleh Cameron 2001). Hasil temuan penelitian 
terdahulu juga mengungkapkan bahwa SLL dapat meningkatkan kemam-
puan membaca pemahaman (Klinger, Vaughn & Schuman, 1998; Mar-
shall, 2006); (2) perlunya latihan intensif  bagi siswa sekolah dasar untuk 
membaca dengan menggali informasi tersurat, informasi tersirat, mem-
buat inferensi, membuat hipotesa, dan membuat ringkasan materi bacaan 
secara bertahap.
Hadirin yang saya muliakan, 
Selanjutnya Marshall (2006) mengungkapkan bahwa SLL ini ber-
dampak positif  pada kemampuan membaca siswa yang tergolong pebe-
lajar cepat dan SLL ini sesuai untuk mereka yang berminat baca tinggi. 
Bukti empiris ini juga diperkuat oleh temuan penelitian ini yaitu peserta 
didik yang tergolong pebelajar cepat lebih mampu membaca kritis lebih 
cepat dan lebih memahami isi bacaan dibandingkan dengan siswa yang 
tergolong di bawahnya. Juga, mereka menyatakan bahwa ceritera menam-
bah wawasan mereka dan mereka senang bekerja bersama dalam kelom-
pok dalam membaca kritis bersama; dan mereka akan lebih kritis dalam 
membaca, lebih gemar membaca baik di lingkungan sekolah maupun di 
luar lingkungan sekolah. Penelitian terdahulu oleh Wigfiled (1997) dan 
Kristmason (2000) menunjang temuan penelitian ini yang mengungkap-
kan bahwa faktor eksternal anak seperti lingkungan keluarga dan sekolah 
akan berdampak positif  dalam membangkitkan kegemaran membaca, da-
lam hal ini membaca kritis kedepannya.
Perlu dipahami bahwa siswa dalam penelitian ini telah belajar bahasa 
Inggris sejak kelas satu sekolah dasar sehingga ketika mereka duduk di 
kelas lima language proficiency mereka telah termasuk mumpuni dan mampu 
untuk dilatih membaca kritis dengan teks bacaan fiksi dan non fiksi dalam 
bahasa Inggris. Dengan kata lain, belajar bahasa Inggris membutuhkan 
waktu yang tidak singkat dan membutuhkan pajanan (exposure) yang rutin, 
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seperti yang diungkapkan oleh Krashen (1985) dan Collier (1988). Kom-
petensi membaca kritis ini dipajankan kepada peserta didik secara rutin 
dan bersinambungan sehingga kebiasaan membaca kritis berlanjut (Da-
niels, 2002).
Perlu diperhatikan bahwa kompetensi membaca kritis dlatihkan secara 
bertahap dengan bimbingan guru dan selalu diulang-ulang untuk mengua-
sai setiap sub kompetensi membaca berpikir tingkat tinggi seperti mem-
buat inferensi, hipotesa, pertimbangan dan ringkasan dalam kelompok 
kecil terdiri dari 4 peserta didik dalam satu kelompok. Untuk memahami 
tesk bacaan diawali dengan secara bersama-sama mencari kata sukar de-
ngan bantuan kamus monolingual yang dilanjutkan dengan belajar mem-
buat pertanyaan dengan jawaban yang telah disediakan sebagai patokan 
(clue), dan akhirnya dilatih membuat ringkasan teks bacaan dengan bantu-
an story mapping. Tahapan ini seperti yang diusulkan oleh Daniels (2002). 
Terdapat 2 (dua) hal yang perlu dipertimbangkan yaitu (1) untuk melatih-
kan pertanyaan dengan berpikir tingkat tinggi kemampuan peserta didik 
sebaik nya diperhatikan karena untuk kondisi pembelajaran bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing (English as a Foreign Language) pengulangan sangat di-
butuhkan; dan (2) teks bacaan dipilih sesuai dengan dunia peserta didik 
dan didiskusikan dengan mereka agar supaya mereka termotivasi untuk 
membacanya (Lehman & Sharer, 1996).
Bapak dan Ibu hadirin yang saya hormati ...
Dengan demikian, disarankan kepada (1) sekolah-sekolah yang 
mengimplementasikan “Gerakan Literasi Sekolah” yang dicanangkan oleh 
pemerintah sebagai pendukung implementasi Kurikulum 2013, hendak-
nya tahapan-tahapan yang terkandung dalam GLS (pembiasaan, pengem-
bangan dan penumbuhan) dilatihkan kepada peserta didik sejak mereka 
duduk dibangku sekolah dasar. Pelatihan gerakan literasi dapat diimple-
mentasikan pada proses pembelajaran bahasa Indonesia dan bahasa lain 
selain bahasa Indonesia, termasuk bahasa Inggris ; (2) guru-guru bahasa 
Inggris di sekolah-sekolah terutama guru sekolah dasar yang membekali 
dasar kompetensi membaca kritis, peserta didik sebaiknya dengan sadar 
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dibimbing membaca kritis dengan membangun pertanyaan-pertanyaan 
tentang isi bacaan yang melatihkan berpikir tingkat tinggi seperti per-
tanyaan-pertanyaan tentang prediksi, inferensi, hipotesa, evaluasi/pertim-
bangan selain mencari informasi tersurat. Juga peserta didik dilatih untuk 
membuat ringkasan tentang isi bacaan yang telah dipahami; (3) penulis 
buku bacaan bahasa Inggris untuk anak-anak agar berupaya untuk menulis 
bacaan yang berkarakter dan bervariasi dalam substansi, baik yang terkait 
bacaan fiksi dan non fiksi, dan (4) para orang tua di rumah agar selalu 
menciptakan atmosfir membaca kritis untuk bekal di kemudian hari.
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Bapak dan Ibu yang saya hormati,
Sebagai upaya lanjut, SLL ini telah didiseminasikan melalui lokakarya 
(workshop) kepada guru-guru Bahasa Inggris sekolah dasar di Jawa Timur 
bertempat di SD Laboratorium Universitas Negeri Malang pada bulan 
Agustus 2019 (Periksa foto terlampir). 
UCAPAN TERIMA KASIH
Akhirulkalam, dalam kesempatan yang berbahagia ini saya ingin me-
ngucapkan terima kasih kepada:
1. Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (periode 2014-2019), 
Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak yang telah menetapkan saya se-
bagai Guru Besar di bidang Ilmu Pendidikan Bahasa Inggris terhitung 
sejak tanggal 1 Oktober 2019.
2. Rektor Universitas Negeri Malang Bapak Prof. Dr. H. AH Rofi’udin, 
M.Pd beserta para Wakil Rektor.
3. Tim Penilai Angka Kredit Fakultas Sastra yang diketuai oleh Prof. 
Mohammad Adnan Latief.
4. Dekan Fakultas Sastra Ibu Prof. Utami Widiati, M.A., Ph.D. beserta 
para Wakil Dekan..
5. Ketua Senat Universitas Negeri Malang, Bapak Prof. Dr. Sukowiyono 
beserta semua anggota senat yang berkenan hadir pada hari ini.
29Membaca Kritis dengan Strategi Lingkar Literasi bagi Siswa Sekolah Dasar dalam Konteks CLIL
6. Kabag Kepegawaian UM beserta staf, Kasubag Tenaga Akademik 
UM (Ibu Titik Setiarti, SE) beserta staf, Kabag FS dan para kasubag 
di lingkungan FS beserta staf.
7. Semua jajaran staf  Warek IV yang telah berupaya secara optimal da-
lam penyelenggaraan acara pengukuhan ini.
8. Ketua Jurusan Sastra Inggris, Bapak Dr. Suharyadi dan Sekretaris Ju-
rusan, Ibu Anik Nunuk Wulyani, M.Pd., Ph.D. beserta sejawat dosen 
Jurusan Sastra Inggris … secara khusus beliau yang berkesempatan 
hadir pada acara pengukuhan hari ini.
9. Tim Penilai di luar UM, Ibu Prof. Lies Amin, M.Pd dan Ibu Prof. Zu-
liati, M.Pd yang telah berkenan mereviu karya ilmiah saya.
10. Para sejawat saya dari luar Universitas Negeri Malang … utamanya 
yang berkesempatan hadir pada acara ini.
11. Last but not least, Tim Penelitian dan Tim Abmas yang solid, terdiri 
dari Prof. Gunadi Harry Sulistyo (Alm.), Dr. Suharyadi, M.Pd., Alvi 
Nurisnaini, S.Pd. (Waka SD Lab UM), Sarah Ariandari, M.Pd., Hany 
Noviya, S.Pd., Ayu Alif  Nur Maharani Akbar, S.Pd., dan Arum Puspi-
tasari, M.Pd. Tak lupa, Prof. Kasihani Kasbolah, M.A., Ph.D (Almh.) 
yang telah menjadi mentor saya sehingga saya banyak menimba ilmu 
dari beliau. 
 
Secara khusus, ucapan terima terima kasih juga saya sampaikan kepa-
da keluarga saya berikut.
1. Ayahanda (Alm.) R.M. Rachmat Sentanadirdja dan Ibunda (Almh.) 
Rr. Sri Oemiati yang telah mendidik dan membimbing dengan kasih 
sayang sehingga apa yang saya mimpikan tercapai.
2. Bapak (Alm.) dan Ibu (Almh.) Imam Suhadi atas doa yang selalu 
diberikan kepada keluarga saya.
3. Suami tercinta saya, Nawa Nurwahjudi, yang telah memberikan ke-
sempatan kepada saya untuk mencapai karir akademik seperti ini. 
4. Anak-anak saya tercinta, Maorit Sepmarama dan Julian Firmania, dan 
para menantu, Mario Indra Wibawa dan Ian Shandy Kharisma atas 
dukungannya.
30 PIDATO PENGUKUHAN GURU BESAR
5. Para cucu tersayang, Mozakumi Muhtadin Wibawa, Fatmanina Azkia 
Kharisma dan Hanna Aliya Kharisma, semoga upaya dan pencapaian 
Yangti ini menjadi teladan bagi kalian.  
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